
 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 : Surat Pengantar Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

PENJELASAN SEBELUM PERSETUJUAN (PSP) 

Dengan hormat, 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : Makhfil Arofah 

NIM : P17310214050 

Status : Mahasiswa Program Studi Diploma III Kebidanan Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Malang 

Judul : Studi Kasus Asuhan Kebidanan Continuity Of Care (COC) Pada Ny.X Masa 

Hamil Sampai Dengan Masa Interval Di TPMB Yulis Aktriani, Str. Keb, 

Bdn. 

Bermaksud akan melakukan studi kasus pada ibu hamil dari trimester III kehamilan 

tepatnya pada usia kehamilan 32 – 34 minggu hingga masa interval sebagai salah satu syarat 

menyelesaikan Pendidikan Ahli Madya Kebidanan pada Program Studi Diploma III 

Kebidanan Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang. 

Studi kasus ini bertujuan untuk memberikan asuhan kebidanan secara komprehensif pada 

ibu yakni kunjungan masa kehamilan sebanyak 3 kali, ikut serta atau ikut mendampingi 

proses persalinan dan masa nifas sebanyak 3-4 kali dengan: 

1. Melakukan wawancara meliputi biodata, keluhan ibu, riwayat menstruasi, riwayat 

pernikahan, riwayat kesehatan ibu, riwayat kesehatan keluarga, riwayat kontrasepsi, 

riwayat 237ocial237ic yang lalu dan sekarang, riwayat TT, pola pemenuhan 

kebutuhan sehari hari dan keadaan psikososial, spiritual dan budaya. 

2. Melakukan pemeriksaan tekanan darah, nadi, suhu, pernapasan, pemeriksaan fisik 

mulai dari kepala hingga kaki pada setiap kunjungan. 
3. Konseling seputar masalah, keluhan, dan pendidikan kesehatan setiap kunjungan. 

Manfaat dilakukannya asuhan kebidanan ini, ibu akan menerima pelayanan sesuai 

dengan standar pelayanan kebidanan, meningkatkan dan mempertahankan kesehatan fisik, 

mental, 237ocial ibu dan bayi, serta mengenali secara dini adanya ketidaknormalan atau 

komplikasi yang mungkin terjadi mulai dari masa kehamilan hingga masa interval. Selain 

mengenali juga memberikan penatalaksanaan segera sehingga tidak sampai terjadi 

komplikasi. 

Dengan asuhan kebidanan yang komprehensif diharapkan siklus kehidupan ibu berjalan 

dengan normal dan tidak mengalami tanda-tanda bahaya. Mengingat pemberian asuhan ini 

menyita waktu ibu maka akan diberikan kompensasi berupa perlengkapan bayi baru lahir. 

Sehubungan dengan hal tersebut penulis mengharapkan atas kesediaan ibu untuk 

menjadi subjek studi kasus dan berkenan memberikan jawaban atas pernyataan yang 

diberikan serta mengikuti pemeriksaan yang akan dilakukan. Informasi yang subjek berikan 

akan dijamin kerahasiaannya dan akan digunakan untuk kepentingan penelitian ini. Apabila 
subjek merasa kurang berkenan dengan perlakukan yang saya berikan atau tidak sesuai 

dengan harapan, subjek dapat mengundurkan diri dari penelitian ini tanpa dikenakan sanksi 

apapun. 

Ibu dapat menghubungi peneliti apabila terdapat hal-hal yang kurang jelas atau 

membutuhkan bantuan terkait dengan penelitian dan kondisi ibu melalui nomor hp 

085748839682 

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan kesediaan ibu saya ucapkan terimakasih. 

 

 Malang,   Agustus 2023 

 Penulis, 

 

 

Makhfil Arofah 



 
 

 
 

Lampiran 6 

  



 
 

 
 

Lampiran  7: Surat pernyataan menjadi klien 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 

 

 

No 

                                                                    JADWAL PELAKSANAAN STUDI  KASUS 

 
  

2023 
 

  
2024 

Kegia tan Agustus September Oktober November Desember Januari Februari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1. Proses bimbingan dan penyusunan proposal 
LTA 

                             

2. Pengumpulan proposal ke panitia/ 
pendaftaran seminar proposal 

                             

3. Seminar proposal                              

4. Revisi dan persetujuan proposal oleh 
Penguji 

                             

5.   Rekapan target keterampilan                               

6. Mengambil kasus dan penulisan laporan                               

7. Pendaftaran Ujian sidang LTA                               

8. 

. 

Pelaksanaan Ujian sidang LTA                               

9 

. 

Revisi laporan LTA                               

10 Penyerahan laporan LTA `                              



 
 

 
 

 

Lampiran 9: POA 

Planning Of Action 

 

No 
Rencana 

Kunjungan 

 

Sasaran 

 

Rencana 

 

Tujuan 

Alat 

dan 

Media 

 

Tempat 

 

1 
Kunjungan 

Trimester III 

Ibu 

dengan 

kehamilan 

32–34 

minggu 

1. Lakukan perkenalan 

dengan klien dan keluarga                        

klien 

2. Bina hubungan saling  

percaya 

3. Berikan penjelasan 

sebelum persetujuan 

kepada ibu 

4. Lakukan Informed consent 

5. Melakukan kontrak waktu  

untuk melakukan 

pengkajian 

 

1. Untuk proses perkenalan kepada  

klien dan memudahkan nantinya 

dalam berkomunikasi 

2. Untukmendapatkan kepercayaan 

klien, agar klien bersedia 

berpartisipasi 

3. Untuk mendapatkan 

persetujuan menjadi 

partisipan 

4. Untuk menggali informasi tentang 

keadaan ibu, kehamilan ibu, 

kebiasaan ibu dan adat istiadat yang 

berlaku di keluarga ibu 

5. Untuk mempermudah dalam 

pelaksanaan pemberian asuhan 

 

1. Lembar PSP 
2. Lembar 

Informed 

conse nt 

3. Notebook  

 

TPMB Yulis 

Aktriani, Str. Keb, 

Bdn. 



 
 

 
 

 

2 

 

Kunjungan 

Trimester 

III 

Ibu dengan 

kehamilan 

32–34 

minggu 

1. Lakukan pengkajian 

2. Berikan pelayanan 10 T 

a. Timbang berat 

badan  dan ukur 

tinggi badan 

b. Pemeriksaan 

tekanan  darah 

c. Pemeriksaan TFU 

3. Skrining status dan 
pemberian imunisasi TT 

Pemberian Tablet Fe 
4. Tetapkan status gizi 

5. Tes Laboratorium 

6. Tentukan presentasi 

janin dan DJJ 

7. Tata laksana khusus 

8. Temu wicara 

9. Anamnesa keluhan yang  

dialami ibu.  

Lakukan pemeriksaan: 

a. Umum (BB, Keadaan 

umum, TD, Suhu, 

Nadi, RR) 

b. Fisik (pemeriksaan 

leopold I – IV, TFU  

Mc. Donald, DJJ) 

 

 

1. Untuk mengetahui keadaan ibu  

dalam batas normal dan untuk 

mendeteksi apakah ibu mempunyai 

kelainan, tanda- tanda bahaya 

kehamilan, TM III  

2. Untuk menambah pengetahuan ibu 

dan apabila ibu mengalami keluhan 

untuk dapat menanganinya  

3. Untuk mengetahui keluhan yang 

dirasakan ibu dan aktivitas apa yang 

dilakukan sehari-hari 

4. Untuk mengetahui keadaan ibu dan 

janin dalam keadaan  normal 

5. Untuk mengetahui cara 

menghindari dan mengobati 

keluhan yang dirasakan ibu 

6. Untuk mengetahui keadaan lebih 

lanjut ibu hamil. 

1. Stetoskop 

2. Tensimeter 

3. Microtoise 

4. Thermomet 

er 

5. Metlin 

6. Doppler 

7. +gel 

8. Jam 

9. Buku KIA 

 

TPMB Yulis 

Aktriani, Str. 

Keb, Bdn. 



 
 

 
 

10. Lakukan pemeriksaan: 

a. Umum (BB, 

Keadaan umum, 

TD, Suhu, Nadi, 

RR) 

b. Fisik 

(pemeriksaan 

leopold I – IV, 

TFU Mc. Donald, 

DJJ) 

11. Berikan edukasi 

mengenai                          keluhan 

utama ibu dan 

memberikan edukasi 

sesuai rencana asuhan 

12. Jadwalkan kunjungan 

ulang. 
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Kunjungan II, 

2 minggu  

setelah  

pertemuan  

pertama 

Ibu 

dengan 

kehamilan 

34 

– 36 

minggu 

1. Mengevaluasi 

keberhasilan                         asuhan 

yang diberikan 

sebelumnya 

2. Anamnesa 

keluhan yang 

dialami ibu 

3. Lakukan pemeriksaan: 

a. Umum (BB, 

Keadaan 

umum, TD, 

Suhu, Nadi, 

RR) 

b. Fisik 

(pemeriksaan 

leopold I – 

IV, TFU Mc. 

Donald, DJJ) 

 

1. Untuk mengetahui keluhan 

yang dirasakan ibu dan 

aktivitas apa yang dilakukan 

sehari-hari 

2. Untuk mengetahui keadaan 

ibu dan janin dalam 

keadaan normal 

3. Untuk mengetahui cara 

menghindari dan mengobati 

keluhan yang dirasakan ibu 

 

1. Pemeriksaan 

fisik ibu 

(Timbangan, 

metlin, 

termometer, 

stetoskop, 

tensimeter, 

doppler + 

gel, jam 

tangan) 

 

TPMB Yulis 

Aktriani, Str. 

Keb, Bdn. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Berikan edukasi 

mengenai keluhan utama 

ibu dan memberikan 

edukasi sesuai  rencana 

asuhan 

5. Berikan edukasi jika 

ada 

ketidaknyamanan 

yang                  terjadi pada ibu 

6. Ajarkan senam hamil 

7. Ajarkan 

perawatan 

payudara 

8. Diskusikan tentang 

Perencanaan 

Persalinan dan 

Pencegahan 

Komplikasi (P4K) 

9. Jadwalkan kunjungan ulang 

4. Untuk mengetahui 

cara mengatasai 

ketidaknyamanan 

yang dialami 

5. Untuk melemaskan 

otot-otot dinding perut 

6. Untuk mengetahui 

cara melakukan 

perawatan 

payudara 

7. Untuk

persiapan  persalinan 

dan pencegahan 

komplikasi pada 

persalinan 

8. Untuk

mengetahui keadaan 

lebih lanjut ibu  hamil. 

2. Perawatan 

payudara 

(Baby oil, 

handuk 2, 

kapas, baskom 

2, spuit 10cc, 

waslap, leaflet) 

3. Senam hamil 

(matras, 

bantal 2) 

4. Buku KIA 

5. Jam 

6. Leaflet 

Perencanaan 

Persalinan 

dan 

Pencegahan 

Komplikasi 

(P4K). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 
 

 
 

 

 

 

4 
Kunjungan 

III,  

2 minggu  

setelah 

pertemuan 

kedua 

 

Ibu dengan 

kehamilan 

36– 38 

minggu 

1. Mengevaluasi 

keberhasilan asuhan 

yang diberikan 

sebelumnya 

2. Anamnesa keluhan 

yang dialami ibu 
3. Lakukan pemeriksaan 

a. Pemeriksaan umum 

(TTV dan 

Antropometri) 

b. Pemeriksaan 

Fisik (Leopold, 

DJJ) 

4. Beri edukasi mengenai 

keluhan utama ibu dan 

beri edukasi sesuai 

rencana asuhan 

5. Beri edukasi tanda-

tanda persalinan yang 

perlu diketahui oleh 

ibu 

6. Beri dukungan 

keluarga untuk 

persiapan persalinan 

 

1. Untuk mengetahui 

hasil perkembangan 

dari kunjungan 

sebelumnya 

2. Untuk mengetahui 

keluhann yang 

dirasakan dan 

aktivitas apa yang 

dilakukan sehari hari 

ibu 
3. Pemeriksaan untuk 

mengetahui : 
a. TTV dalam batas 

normal 
b. Besar kehamilan 

sesuai dengan usia 

kehamilan, letak 

bayi, keadaan bayi 

normal atau tidak, 

DJJ dalam batas 

normal/tidak. 

4. Mempersiapkan ibu 

dan keluarga  untuk 

persalinan yang akan 

datang. 

 

1. Handscoon 
2. Hand 

sanitizer 
3. Buku KIA 
4. Jam 
5. Leaflet 

tanda- 

tanda 

persalinan 
6. Timbangan 
7. Metlin 
8. Termometer 
9. Stetoskop/ 

funando skop 

 

TPMB Yulis 
Aktriani, Str. Keb, 

Bdn. 



 
 

 
 

7. Beri dukungan pada ibu 

untuk persiapan 

persalinan 

5. Mengetahui 

perlengkapan yang  

perlu disiapkan 

menjelang 

persalinan 

6. Mempersiapkan ibu 

dalam menghadapi 

persalinan dan 

7. memberikan 
kenyamanan terhadap  
kondisi psikologis. 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persalinan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ibu dengan 

kehamilan 

aterm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Memantau kemajuan 

persalinan 

2. Lakukan 58 langkah APN 

3. Observasi 2 jam PP 

1. Pada persalinan 

dilakukan asuhan kala I—

IV meliputi hasil untuk 

mendeteksi pola his, DJJ, 

tanda bahaya persalinan 

2. Melakukan persalinan 

sesuai dengan standar, 

(SOP) yang berlaku, 

mengajari ibu meneteki 

bayinya dalam 1 jam PP 

(IMD). 

3. Observasi 2 jam PP untuk 

4. mengidentifikasi adanya 

komplikasi pada pasca 

persalinan. 

1. Handscoon 
2. Hand sanitizer 
3. Lembar 

penapisan 
4. Lembar 

observasi 
5. Partograf 
6. Buku KIA 
7. Partus set, 

dan hecting 

set  
8. Perlengkapan 

persalinan 

(lampu  

sorot, 

handuk 

pakaian 

bersih ibu, 

pakaian 

TPMB Yulis 

Aktriani, Str. Keb, 

Bdn. 



 
 

 
 

 

 

bersih bayi, 

handuk, 

bedong, dsb) 

9. Tensimeter 

10. Stetoskop 

11. Doppler, 

gel 
12. Jam tangan 
13. Larutan klorin 
14. APD 

 

6 

 

Bayi Baru 

Lahir 

 

Bayi Baru 

Lahir Usia 

1-6 jam 

Asuhan pada BBL 
1. Lakukan pemeriksaan fisik 

dan tanda bahaya jika 

kemungkinan terjadi 

setelah 1 jam PP 

2. Berikan vit K 1 mg, 

imunisasi Hb 0 salep mata 

antibiotik profilaksis 

setelah 1 jam PP dengan 

masing masing pemberian 

diberikan  jarak waktu 1 

jam 

3. Lakukan pemeriksaan 

pada bayi setelah 1 jam pp 

4. Perawatan tali pusat 

1. Melakukan pemeriksaan 

atau asuhan pada bayi 

baru lahir untuk 

memastikan keadaan bayi 

baik pada persalinan 

dengan tanda bayi 

menangis kuat, kulit 

kemerahan, bergerak aktif 

(dalam penilaian sepintas 

saat bayi lahir) 

2. Pemeriksaan fisik untuk 

mendeteksi secara dini 

tanda-tanda  infeksi pada 

BBL 

3. Perawatan tali pusat 

untuk mencegah infeksi 

dan pemenuhan 

imunisasi. 

1. Hand sanitizer 
2. Handscoon 
3. Imunisasi 

Hb0, Vit K, 

Salep mata 

profilaksis 
4. Stetoskop 
5. Timbangan 

bayi 
6. Alat mandi 

bayi (sabun, 

waslap) 
7. Bak 
8. Baskom 
9. Larutan klorin 
10. Kasa steril 

TPMB Yulis 

Aktriani, Str. Keb, 

Bdn. 
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Kunjungan 

ibu nifas 

(KF 1) 

 

Ibu nifas 6- 

48 jam PP 

1. Lakukan pemeriksaan 

umum dan fisik ibu 

nifas 

2. Cegah perdarahan masa 

nifas dikarenakan atonia 

uteri dengan 

mengajarkan ibu dan 

keluarga melakukan 

masase uterus 

3. Ajarkan cara 

mengurangi 

ketidaknyamanan 

4. Edukasi tentang 

makanan tinggi protein 

5. Edukasi tentang 

pemberian ASI 

eksklusif 

6. Ajarkan mobilisasi dini 

7. Jelaskan tanda 

bahaya masa nifas 

8. Ajarkan cara 

menyusui yang 

benar menggunakan 

media leaflet 

tentang cara 

menyusui yang 

benar 

 

1. Untuk mengidentifikasi: 

2. Untuk memantau agar  

uterus berkontraksi  

dengan baik dan  

mencegah perdarahan  

karena  atonia uteri 

3. Untuk mengetahui cara 

mengatasi ketidaknyamanan 

yang dialami 

4. Untuk mengetahui 

kebutuhan nutrisi ibu dan 

menghindari tarak makanan 

5. Ibu mengetahui pentingnya 

pemberian ASI awal pada 

bayinya 

6. Untuk mempercepat 

pemulihan masa nifas 

7. Ibu mengetahui tanda-tanda 

bahaya masa nifas dan dapat 

segera dilakukan tindakan 

apabila ibu mengalami 

tanda-tanda bahaya masa 

nifas. 

8. Ibu dapat menyusui 

bayinya dengan benar 

sehingga nutrisi bayi 

dapat terpenuhi 

1. Tensimeter 

2. Termometer 

3. Jam 

4. Buku KIA 

5. Vit A 

TPMB 

Yulis 

Aktriani, 

Str. Keb, 

Bdn. 



 
 

 
 

9. Beritahu ibu jadwal 

kunjungan nifas 

selanjutnya. 

9. Mendeteksi secara dini 

kelainan pada masa 

nifas dengan 

pemantauan yang rutin. 
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Kunjungan 

Neonatus 

(KN 1) 

 

Neonatus 

usia 6 – 

48 jam 

 

1. Lihat kondisi rumah ibu 

2. Pastikan suhu bayi normal 

3. Pastikan bayi sudah 

BAK dan BAB 

4. Periksa adanya 

tanda infeksi pada 

tali pusat 

5. Beri edukasi 

perawatan BBL 

6. Periksa warna kulit 

bayi (tanda ikterus) 

7. Lihat pola asuh 

di keluarga ibu 

8. Pastikan pemberian 

ASI sesuai kebutuhan 

 

1. Untuk mengetahui apakah 

lingkungan dapat 

mempengaruhi keadaan 

bayi 

2. Untuk menghindari 

bayi mengalami 

hipotermia 

3. Untuk mendeteksi 

apakah  bayi mengalami 

kelainan 

4. Mendeteksi secara dini 

tanda infeksi pada bayi 

5. Bayi mendapatkan 

perawatan yang dibutuhkan 

6. Untuk mendeteksi 

apakah bayi mengalami 

ikterus 

7. Untuk mengetahui 

kebiasaan keluarga dalam 
mengasuh bayi 

8. Untuk memastikan 

bayi mendapatkan 

kebutuhan  nutrisi. 

 

1. Tensimeter 

2. Stetoskop 

3. Thermometer 

4. Metlin 

5. Jam 

6. Perawatan 

tali pusat 

(Kasa, 

betadine) 

7. Buku KIA 

8. Format MTBM 

 

TPMB 
Yulis 

Aktriani, 
Str. Keb, 

Bdn.  
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Kunjungan 

ibu nifas 

(KF 2) dan 

Kunjungan 

neonatus 

(KN 2) 

6 hari 

setelah 

persalinan 

 

Ibu dengan 3- 

7 hari 

masa nifas 

dan bayi 

dengan  

usia 3-7 

hari 

 Ibu : 

1. Evaluasi kunjungan 

nifas pertama 

2. Pemeriksaan TTV 

dan pemeriksaan 

fisik, memastikan 

involusi uterus 

berjalan normal 

3. Pastikan ibu 

mendapatkan istirahat 

yang cukup 

4. Pastikan ibu 

mendapat nutrisi yang 

bergizi dan cukup 

5. Pastikan ibu dapat 

menyusui dengan baik 

dan tanpa adanya 

penyulit 

6. Nilai adanya tanda-

tanda infeksi dan 

perdarahan 

7. Senam nifas 

Ibu : 

1. Mengidentifikasi involusi 

uterus berjalan dengan 

normal, uterus berkontraksi 

dengan baik, TFU di bawah 

umbilikus, tidak ada 

perdarahan abnormal 

2. Memantau apakah ada 

tidaknya masalah atau 

komplikasi pada ibu 

3. Agar ibu tahu pentingnya 

istirahat yang cukup 

4. Untuk mengetahui dalam 

keluarga apa terdapat tarak 

makan dan mengetahui apa 

saja yang dibutuhkan dalam  

masa nifas 

5. Untuk memastikan ibu bisa 

menyusui bayinya dengan 

benar 

6. Untuk mendeteksi jika 

terdapat infeksi atau 

perdarahan abnormal dapat 

segera ditangani 

7. Membantu pemulihan organ- 

organ kandungan dan otot- 

otot. 

 

1. Tensimeter 

2. Stetoskop 

3. Thermometer 

4. Jam 

5. Buku KIA 

6. Leaflet 

senam 

nifas 

7. Perawatan 

tali pusat 

(Kasa). 

 

TPMB Yulis 

Aktriani, Str. 
Keb, Bdn. 



 
 

 
 

    

Bayi 

1. Lakukan pemeriksaan pada 

bayi 

2. Periksa tanda-tanda bahaya 

yang mungkin bisa terjadi 

seperti ikterus 

3. Pastikan bayi mendapatkan 

ASI eksklusif dengan baik. 

 

Bayi 

1. Untuk mendeteksi secara dini 

tanda-tanda infeksi pada bayi 

2. Ibu mengetahui tentang 

ikterus, cara menghindari 

dan menanganinya 

3. Agar bayi terpenuhi 

kebutuhan nutrisinya. 
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Kunjungan ibu 

nifas (KF 3) dan 

kunjungan 

neonatus (KN 3) 

14 hari setelah 

persalinan 

 

Ibu dengan 8- 

28 hari masa 

nifas dan bayi 

dengan usia 8-

28 hari 

Ibu 

 
1. Evaluasi kunjungan nifas 

kedua 

2. Pemeriksaan TTV dan 

pemeriksaan fisik, 

memastikan involusi 

uterus berjalan dengan 

normal 

3. Pastikan ibu mendapatkan 

istirahat cukup 

4. Pastikan ibu mendapat 

nutrisi yang bergizi dan 

cukup 

5. Pastikan ibu dapat menyusui 

dengan baik dan tanpa adanya 

Ibu 

 
1. Memantau involusi uterus 

berjalan dengan normal, 

uterus berkontraksi dengan  

baik, TFU di bawah 

umbilikus, tidak ada 

perdarahan abnormal 

2. Memantau apakah 

ada tidaknya masalah 

atau komplikasi pada 

ibu 

3. Agar ibu tahu pentingnya 

istirahat yang cukup 

4. Untuk mengetahui dalam 

keluarga apa terdapat tarak 

 

1. Tensimeter 

2. Stetoskop 

3. Thermometer 

4. Jam 

5. Buku KIA 

6. Instrument 

imunisasi 

7. Lembar balik  

KB 

 

TPMB 
Yulis 

Aktriani, 
Str. Keb, 

Bdn. 



 
 

 
 

penyulit 

6. Jelaskan kepada ibu 

tentang KB 

 

Bayi 

 
1. Pemeriksaan fisik (BB, PB, 

suhu) 

2. Pastikan bayi mendapatkan 

ASI eksklusif dengan cukup 

3. Periksa tanda infeksi 

4. Imunisasi DPT-1 dan 

polio 2. 

5. Konseling tentang 

imunisasi wajib dasar 

makan dan mengetahui apa 

saja yang dibutuhkan dalam 

masa nifas 

5. Agar ibu mengetahui 

pentingnya menyusui 

6. Agar ibu mau menggunakan 

KB, mengetahui macam- 

macam kontrasepsi, dan 

dapat menentukan 

kontrasepsi yang dibutuhkan 

ibu. 

Bayi 

1. Untuk mengetahui 

pertumbuhan bayi sesuai 

dengan usia 

2. Agar ibu tahu pentingnya 

pemenuhan nutrisi bagi bayi 

Mendeteksi secara dini tanda- 
tanda infeksi pada bayi 

4. Bayi mendapatkan imunisasi 

dasar, agar ibu mengetahui 

apa saja imunisasi dasar 

yang harus dipenuhi oleh 

bayi. 
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Kunjungan ibu 

nifas (KF 4) 

36 hari setelah 

persalinan 

 

Ibu dengan 

29-42 hari 

masa nifas 

 

1. Kaji penyulit-penyulit yang 

dialami ibu selama masa nifas 

2. Tanyakan pada ibu hasil 

diskusi tentang keputusan ibu 

berKB. 

 

1. Untuk mengidentifikasi ada 

tidaknya masalah atau 

komplikasi pada ibu 

2. Ibu segera ber KB 

 

1. Buku KIA 

2. Lembar balik 

ABPK 

 

TPMB 
Yulis 

Aktriani, 
Str. Keb, 

Bdn..  



 
 

 
 

Lembar 10 : Indikasi 

 

 

 

  

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 11: Buku KIA 

    

 

  

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 12 :  KSPR dan KPPS 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13:  Grafik Evaluasi Kehamilan 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 14: Lembar Penapisan Persalinan  

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 15:  Lembar Observasi  

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 16:  Lembar Partograf  

  

 



 
 

 
 

 

 
 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 17 : Ringkasan pelayanan Persalinan 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 18: Ringkasan Pelayanan Nifas  

 

Lampiran 17 : Ringkasan pelayanan Neonatus 

  



 
 

 
 

Lampiran 19: Ringkasan pelayanan Neonatus 

  



 
 

 
 

Lampiran 20: Formulir MTBM 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 19 : Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

lampiran 20: Media 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 22 : Logbook Kunjungan  

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 23 : Media 

 



 
 

 
 

a. Senam untuk kaki 

1. Duduk dengan kaki diluruskan ke depan dengan tubuh 

bersandar tegak lurus (rileks). 

2. Tarik jari-jari kearah tubuh secara perlahan-lahan lalu 

lipat ke depan. 

3. Lakukan sebanyak 10 kali,penghitungan sesuai dengan 

gerakan (gambar 1) 

4. Tarik kedua telapak kaki kearah tubuh secara perlahan- 
lahan dan dorong ke depan. Lakukan sebanyak 10 kali, 

penghitungan sesuai dengan gerakan (gambar 2) 

 

b. Senam duduk bersila 

1. Duduk kedua tangan diatas lutut 

2. Letakkan kedua telapak tangan diatas lutut 

3. Tekan lutut ke bawah  dengan perlahan-lahan (gambar 3) 

4. Lakukanlah sebanyak 10 kali, lakukan senam duduk 
bersila ini selama 10 menit sebanyak 3 kali sehari 

c. Cara tidur yang nyaman 

Berbaringlah miring pada sebelah sisi dengan lutut di 

tekuk (gambar 4) 

d. Senam untuk pinggang (posisi terlentang) 

1. Tidurlah terlentang dan tekuklahlutut jangan terlalu 

lebar, arah telapak tangan ke bawah dan berada 

disamping badan 

2. Angkatlah pinggang secara perlahan (gambar 5) 
3. Lakukanlah sebanyak 10 kali 

e. Senam untuk pinggang (posisi merangkak) 

 

 
 

Gambar 1. Gerakan jari-jari kaki 

 
Gambar 2. Gerakan mendorong ke depan 

 

 

 

Gambar 3. Senam duduk bersila 

 

Gambar 4. Senam ibu hamil berbaring miring 

 

 

 

Gambar 5. Senam pinggang (posisi 

terlentang) 

1. Badan dalam posisi merangkak 

2. Sambil menarik napas angkat perut berikut 

punggung ke atas dengan wajah menghadap ke 

bawah membentuk lingkaran 

3. Sambil perlahan-lahan mengangkat wajah 

hembuskan napas, turunkan punggung kembali 

dengan perlahan (gambar 6) 

4. Lakukanlah sebanyak 10 kali 

f. Senam dengan satu lutut 

1. Tidurlah terlentang, tekuk lutut kanan. 

2. Lutut kanan digerakkan perlahan kearah kanan lalu 

kembalikan (gambar 7) 

3. Lakukanlah sebanyak 10 kali. 

4. Lakukanlah hal yang sama untuk lutut kiri 

g. Senam dengan kedua lutut 

1. Tidurlah terlentang, kedua lutut ditekuk dan kedua 

lutut saling menempel 

2. Kedua tumit dirapatkan, kaki kiri dan kanan saling 

menempel. 

3. Kedua lutut digerakkan perlahan-lahan kea rah kiri 

dan kanan (gambar 8). 

4. Lakukanlah sebanyak 8 kali. 

h. Latihan  untuk saat persalinan 

 Cara pernapasan saat persalinanCari posisi yang 

nyaman, misalnya duduk bersandar antara duduk 

dan berbaring serta kaki diregangkan, posisi 

merangkak, duduk di kursi. 

 Tarik napas dari hidung dan keluarkan  melalui 

mulut (gambar 9). 

 Usahakan tetap rileks 

 

 

 

Gambar 6. Senam untuk pinggang (posisi merangkak) 

 
Gambar 7. Senam dengan satu lutut 

 

Gambar 8. Senam dengan kedua lutut 

 
Gambar 9. Latihan untuk saat persalinan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

  

 

 

1) Cara mengejan 

 Cari posisi yang nyaman atau posisi ibu antara 

duduk dan berbaring serta kaki direnggangkan 

 Perlahan-lahan tarik napas sebanyak 3 kali dan 

pada hitungan ke 4 tarik napas kemudian tahan 

napas, sesuai arahan pembantu persalinan 

(gambar 10). 

 Mengejan kearah pantat. 

2) Cara pernapasan pada saat melahirkan 

Cara ini dilakukan jika bidan mengatakan tidak usah 

mengejan lagi: 
1. Letakkanlah kedua tangan di atas dada 

2. Bukalah mulut lebar-lebar bernapaslah 

pendek sambil mengatakan hah-hah-hah 

(gambar 11). 

i. Senam untuk memperlancar ASI 

1. Lipat lengan ke depan dengan telapak tangan 

digenggam dan berada di depan dada, gerakkan siku 

ke atas dan ke bawah (gambar 12). 

2. Lipat lengan ke atas hingga ujung jari tengah 

menyentuh bahu, dalam posisi dilipat lengan diputar 

dari belakang ke depan, sehingga siku-siku 

bersentuhan dan mengangkat payudara lalu 

bernapaslah dengan lega (gambar 13). 

3. Lakukanlah sebanyak 2 kali. 

 

Gambar 10. Cara mengejan 

 

Gambar 11. Cara pernapasan saat melahirkan  

 

 

Gambar 12. Gerakkan siku ke atas dan ke bawah  

 

 

 

Gambar 13. Mengangkat Payudara  
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